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Abstrak
Pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam pendidikan
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya
dalam pengembangan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Namun,
sebagian guru sekolah dasar masih menghadapi keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi Al secara pedagogis. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru SD Negeri 18 Pangkalpinang dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis Al yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2025 dengan melibatkan seluruh guru
melalui metode pelatihan, praktik langsung, pendampingan, dan refleksi.
Pengukuran keberhasilan kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
penilaian hasil karya media pembelajaran yang dikembangkan oleh guru. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru
dalam memilih dan memanfaatkan aplikasi Al, serta meningkatnya kreativitas guru
dalam menghasilkan media pembelajaran yang lebih variatif dan relevan dengan
tujuan pembelajaran. Selain itu, guru menunjukkan sikap yang lebih positif dan
terbuka terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Kegiatan ini
menegaskan bahwa pelatihan pemanfaatan Al yang bersifat aplikatif dan
kontekstual penting untuk mendukung transformasi pembelajaran di sekolah dasar
dan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
Kata kunci: kecerdasan buatan, media pembelajaran, pelatihan guru, sekolah dasar

Abstract
The use of artificial intelligence (Al) in education has significant potential to improve
the quality of learning, particularly in the development of creative and innovative
instructional media. However, many elementary school teachers still face limitations
in knowledge and skills related to the pedagogical use of Al. Therefore, this
community service activity aimed to enhance the competence of teachers at SD Negeri
18 Pangkalpinang in developing Al-based learning media that align with the
characteristics of elementary school students. The activity was conducted on
December 9, 2025, involving all teachers through training sessions, hands-on
practice, mentoring, and reflection. The success of the program was measured
through observations, interviews, and assessment of the learning media products
developed by the teachers. The results indicate an improvement in teachers’
understanding and skills in selecting and utilizing Al applications, as well as
increased creativity in producing more varied and relevant learning media aligned
with instructional objectives. In addition, teachers demonstrated a more positive
attitude and greater openness toward the use of technology in learning. This activity
highlights the importance of practical and contextual Al utilization training in
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supporting learning transformation in elementary schools and contributing to
sustainable improvement in educational quality.

Keywords: artificial intelligence, instructional media, teacher training, elementary
school
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar
dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Dalam satu
dekade terakhir, kemajuan teknologi komputasi ditandai dengan
meningkatnya pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
sebagai bagian dari sistem pendukung pengambilan keputusan, analisis data,
serta produksi konten digital. Al tidak lagi dipahami sekadar sebagai teknologi
masa depan, melainkan telah menjadi bagian dari praktik pendidikan modern
yang berpotensi mendukung guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
efektif, adaptif, dan kontekstual (Sadikin et al., 2025). Dalam bidang
pendidikan dasar, Al dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu pengembangan
media pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik (Syawaludin, 2025).

Pemanfaatan Al dalam pendidikan mencakup berbagai fungsi, seperti
pembuatan materi ajar, pengembangan media visual dan audio, penyusunan
soal evaluasi, serta pemberian umpan balik pembelajaran secara cepat
(Khoerunnisa et al., 2022). Bagi guru sekolah dasar, teknologi Al berpotensi
menjadi solusi atas keterbatasan waktu, sumber belajar, dan variasi media
pembelajaran. Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya
dimanfaatkan secara optimal karena masih terbatasnya literasi teknologi dan
keterampilan pedagogik digital guru (Kholid, 2020).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran digital oleh guru sekolah dasar masih belum optimal. Guru
pada umumnya masih lebih banyak menggunakan media pembelajaran
konvensional, seperti buku teks dan lembar kerja cetak, sebagai sumber
utama dalam proses pembelajaran. Sebagian besar guru sekolah dasar di
Indonesia belum menjadikan teknologi digital sebagai bagian integral dalam
pembelajaran, melainkan hanya sebagai pelengkap (Mercader & Gairin, 2020;
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Pratiwi & Dewi, 2024). Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran
cenderung kurang variatif dan belum sepenuhnya mampu mengakomodasi
karakteristik belajar siswa sekolah dasar.

Pemanfaatan media digital yang telah dilakukan oleh guru sekolah
dasar juga masih bersifat sederhana. Penggunaan teknologi digital oleh guru
umumnya terbatas pada presentasi slide PowerPoint yang bersifat statis dan
berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi (Bui, 2022). Media tersebut
belum dilengkapi dengan unsur visual interaktif, audio, maupun animasi
yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Akibatnya,
potensi teknologi digital untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik
dan bermakna belum dimanfaatkan secara maksimal.

Lebih lanjut, rendahnya pemanfaatan media pembelajaran digital
bukan disebabkan oleh keterbatasan sarana, melainkan oleh kurangnya
keterampilan dan kepercayaan diri guru dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis teknologi (Mercader & Gairin, 2020; Pappa et al., 2024,
Salam et al., 2023). Guru masih memandang teknologi sebagai alat bantu
teknis, bukan sebagai bagian dari strategi pedagogik. Selanjutnya rendahnya
pemahaman guru terhadap konsep dan fungsi Al menyebabkan teknologi ini
belum banyak digunakan untuk mendukung pengembangan media
pembelajaran di sekolah dasar (Mazi & Yildirim, 2025; Traga Philippakos &
Rocconi, 2025).

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
teknologi digital dan praktik pembelajaran yang berlangsung di sekolah
dasar. Padahal, secara umum sekolah dasar, termasuk SD Negeri 18
Pangkalpinang, telah memiliki potensi pendukung berupa ketersediaan
perangkat digital, akses internet, serta kesiapan guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Potensi ini perlu dioptimalkan melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang terencana dan berorientasi pada
kebutuhan nyata guru di lapangan.

Berdasarkan kajian tersebut, permasalahan dalam kegiatan
pengabdian ini dirumuskan secara konkrit sebagai berikut: (1) rendahnya
pemahaman guru sekolah dasar mengenai konsep dan pemanfaatan

kecerdasan buatan dalam pembelajaran; (2) terbatasnya keterampilan guru
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dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis Al yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik; dan (3) belum tersedianya pelatihan terstruktur
yang mengintegrasikan Al dengan pengembangan media pembelajaran di
sekolah dasar.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik dan digital guru melalui pelatihan
pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pengembangan media pembelajaran.
Secara khusus, kegiatan ini bertujuan: (1) memberikan pemahaman
konseptual mengenai Al dan perannya dalam pendidikan dasar; (2) melatih
guru menggunakan aplikasi AI untuk menghasilkan media pembelajaran
yang kreatif dan interaktif; serta (3) menghasilkan produk media
pembelajaran berbasis Al yang dapat langsung digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas.

Pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh kajian literatur mutakhir yang
menunjukkan bahwa pelatihan teknologi berbasis praktik langsung (hands-
on training) efektif dalam meningkatkan keterampilan guru dan mendorong
adopsi teknologi secara berkelanjutan (Futterer et al., 2024; Osorio Vanegas
et al., 2025; Stavermann, 2025). Selain itu, pemanfaatan Al sebagai alat bantu
pedagogik dinilai mampu meningkatkan efisiensi kerja guru dan kualitas
pembelajaran apabila digunakan secara etis dan kontekstual (Efendi et al.,
2025).

Kegiatan pengabdian ini merupakan bentuk hilirisasi hasil penelitian
yang menekankan pentingnya integrasi teknologi cerdas dalam pembelajaran
sekolah dasar untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka. Dengan pendekatan yang
aplikatif dan berbasis kebutuhan guru, kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan dampak nyata dan berkelanjutan bagi peningkatan kualitas

pembelajaran di SD Negeri 18 Pangkalpinang.

2. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode
pelatihan partisipatif berbasis praktik yang dirancang untuk meningkatkan

kompetensi pedagogik dan digital guru sekolah dasar dalam memanfaatkan
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kecerdasan buatan (Al) untuk pengembangan media pembelajaran. Metode
ini dipilih karena memungkinkan peserta terlibat secara aktif dalam seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari pengenalan konsep hingga praktik langsung
pengembangan media berbasis Al.

Selanjutnya kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap pertama adalah tahap
persiapan, yang meliputi identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi
pelatihan, serta pengembangan instrumen evaluasi. Identifikasi kebutuhan
dilakukan melalui studi literatur dan diskusi awal dengan pihak sekolah
untuk memastikan kesesuaian materi pelatihan dengan pembelajaran
sekolah dasar.

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan
pada tanggal 9 Desember 2025 di SD Negeri 18 Pangkalpinang. Pada tahap
ini, peserta diberikan materi pengenalan konsep dasar kecerdasan buatan,
prinsip etika penggunaan Al dalam pendidikan, serta pemanfaatan berbagai
aplikasi Al untuk pengembangan media pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan
dengan sesi praktik langsung, di mana guru dilatih membuat media
pembelajaran berbasis Al, seperti materi visual interaktif, lembar kerja digital,
dan bahan ajar sederhana yang disesuaikan dengan mata pelajaran dan
jenjang kelas yang diampu.

Tahap ketiga adalah tahap pendampingan dan refleksi, yang bertujuan
untuk membantu guru menyempurnakan media pembelajaran yang telah
dikembangkan serta merefleksikan pengalaman penggunaan Al dalam
pembelajaran. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan umpan balik dan
bimbingan agar media yang dihasilkan layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Adapun untuk mengukur ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian,
digunakan beberapa alat ukur yang bersifat kualitatif melalui kegiatan
wawancara dan observasi. Kegiatan ini dilakukan untuk menilai kemampuan
guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis Al. Aspek yang
diamati meliputi kemampuan memilih aplikasi Al yang sesuai, kreativitas
dalam pengembangan media, serta kesesuaian media dengan tujuan

pembelajaran dan karakteristik peserta didik.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan
Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) untuk Pengembangan Media
Pembelajaran telah dilaksanakan di SD Negeri 18 Pangkalpinang pada
tanggal 9 Desember 2025. Kegiatan ini bertujuan menyebarluaskan
pengetahuan dan teknologi kecerdasan buatan kepada guru sekolah dasar
sebagai upaya peningkatan kompetensi pedagogik dan kualitas

pembelajaran.

Gambar 1. Kegiatan Pemberian Materi Pemanfaatan Al

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan pemberian materi,
praktik langsung, pendampingan, dan refleksi. Seluruh guru yang menjadi
sasaran kegiatan mengikuti pelatihan secara aktif dan terlibat langsung
dalam proses pengembangan media pembelajaran berbasis Al. Pada tahap
pelaksanaan, guru diberikan pemahaman mengenai konsep dasar Al, prinsip
etika penggunaan Al dalam pendidikan, serta contoh pemanfaatan Al untuk
menghasilkan media pembelajaran yang sederhana dan relevan dengan
pembelajaran di sekolah dasar. Selanjutnya di akhir kegiatan, guru langsung
mempraktikkan cara membuat media pembelajaran dengan memanfaatkan

Al melalui bimbingan instruktur.

Gambar 2. Guru Mempraktikkan Cara Membuat Media Pembelajaran
Menggunakan Al
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan selama dan setelah kegiatan pelatihan menunjukkan adanya
perkembangan positif pada kemampuan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis kecerdasan buatan. Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung proses guru saat merancang media pembelajaran
menggunakan aplikasi Al, sedangkan wawancara difokuskan pada
pengalaman, persepsi, dan tingkat pemahaman guru terhadap pemanfaatan
Al dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar guru telah mampu
memilih aplikasi Al yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan
karakteristik siswa sekolah dasar. Guru mulai memahami perbedaan fungsi
berbagai aplikasi Al dan menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran,
seperti penggunaan Al untuk menghasilkan materi visual sederhana dan
merancang bahan ajar yang bersifat kontekstual. Meskipun pada tahap awal
beberapa guru masih memerlukan pendampingan, secara bertahap mereka
menunjukkan peningkatan kemandirian dalam menentukan aplikasi yang
tepat dan menggunakannya secara efektif.

Dari aspek kreativitas, hasil observasi menunjukkan bahwa guru
mampu mengembangkan media pembelajaran yang lebih variatif
dibandingkan sebelum pelatihan. Guru tidak lagi sekadar menyajikan materi
dalam bentuk teks, tetapi mulai memadukan unsur visual, ilustrasi, dan
aktivitas interaktif sederhana yang dihasilkan dengan bantuan Al. Kreativitas
ini juga tercermin dalam upaya guru menyesuaikan tampilan dan isi media
agar lebih menarik bagi siswa sekolah dasar. Hasil wawancara
mengungkapkan bahwa pemanfaatan Al membantu guru menuangkan ide-
ide pembelajaran yang sebelumnya sulit direalisasikan karena keterbatasan
waktu dan keterampilan teknis.

Selain itu, kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik menjadi aspek penting yang
diamati. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar media yang
dikembangkan telah selaras dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Guru menunjukkan kesadaran untuk

menyederhanakan bahasa, menyesuaikan tingkat kesulitan materi, serta
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memilih ilustrasi yang sesuai dengan usia siswa. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara, di mana guru menyatakan bahwa penggunaan Al justru
membantu mereka lebih fokus pada aspek pedagogik, karena proses teknis
pengembangan media menjadi lebih efisien.

Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian ini telah mampu meningkatkan kemampuan
guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis Al, baik dari
aspek pemilihan aplikasi, kreativitas, maupun kesesuaian pedagogik.
Temuan kualitatif ini mengindikasikan bahwa pelatihan pemanfaatan Al
memberikan dampak positif terhadap kesiapan dan kepercayaan diri guru
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, sekaligus
menegaskan perlunya pendampingan berkelanjutan untuk memperkuat
kompetensi yang telah didapatkan. Pelatihan memberi dampak positif
terhadap kesiapan dan kepercayaan diri guru dalam penggunaan Al untuk

mendukung kegiatan pembelajaran (Arafat et al., 2025).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan
pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) untuk pengembangan media
pembelajaran di SD Negeri 18 Pangkalpinang telah berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan yang direncanakan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
guru mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam
memanfaatkan Al untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih
menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Guru
juga menunjukkan sikap yang lebih positif dan percaya diri dalam
menggunakan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Kelebihan kegiatan ini terletak pada pendekatan pelatihan yang bersifat
praktis dan sesuai dengan kebutuhan guru, sehingga peserta dapat langsung
mempraktikkan penggunaan Al dan menghasilkan media pembelajaran yang
dapat digunakan di kelas. Namun, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan,
terutama pada waktu pelaksanaan yang singkat dan perbedaan kemampuan
awal guru dalam menggunakan teknologi, sehingga pendalaman materi

belum dapat dilakukan secara maksimal.
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Ke depan, kegiatan ini berpeluang untuk dikembangkan melalui
pendampingan lanjutan dan perluasan sasaran ke sekolah dasar lain. Selain
itu, pengembangan media pembelajaran berbasis Al dan penguatan
kolaborasi antar guru dapat menjadi langkah strategis agar pemanfaatan Al
dalam pembelajaran dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan

dampak yang lebih luas terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
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